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MOTTO 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

ه فى الدين قد تبين الرشد من الغي فمن يكفر بالطاغوت ويؤمن باالله فقداستمسك اكرلاإ

 بالعروة الوثقى لاانفصام لها واالله سميع عليم

(Q.S. al-Baqarah: (2): 256) 

 
 
 

"Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam), sesungguhnya telah jelas jalan yang lurus 
daripada jalan yang salah. Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada thagut dan beriman kepada 
Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan 

putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui."1 
 
 
 
 
 
 

 
                                                 

 
1 Depag RI, al-Qur'an dan Terjemahnya ( Bandung: Jumanatul 'Ali-ART, 2004), hlm. 63. 
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Sebuah dedikasi kepada; 
 

 

ξ Kedua orang tua; 

H. Sholkhan dan Hj. Noor Hidayah 
atas doa dan curahan kasih sayang 

Yang tiada henti 
 
 

ξ Saudara-saudaraku; 
¹¹Mb' Faiz, Mb' Sholl, Mb' Mah, Mb' Chie, K' Ishom, K' Qodir, K' Iwan¹¹ 
Yang motivasi dan arahannya 
Tla mencipta kekuatan tekad 
 
 

ξ Adek2ku; 
''Lies, Muhammad, Muna serta keponakan2ku'' 

Keceriaan kalian 
Semakin membuat warna kehidupan begitu indah 

 
 
 

 
 

Almamaterku; 
UIN Sunan Kalijaga 

 
Denganmu 

Banyak hal yang ta’ terpikirkan tercipta 
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  الله الرحمن الرحيمبسم ا

الحمد الله رب العالمين والصلاة والسلام على أشرف الأنبياء والمرسلين سيدنا ومولانا محمد 
 .وعلى أله وأصحابه أجمعين  اما بعد

Alhamdulillah, segala puji dan syukur tidak terhingga kehadirat Allah SWT, berkat 

limpahan rahmat, hidayah dan inayah-Nyalah skripsi “PENAFSIRAN DI<N AL-H{AQQ dalam 

TAFSIR JA>MI’ AL-BAYA>N 'AN TA'WI>l A>Y AL-QUR’A>N” ini terselesaikan. Shalawat 

dan salam kepada Asyraf al-Anbiya>’ ‘Nabi Muhammad’ beserta keluarga dan sahabat yang 

tiada henti-henti mengajarkan kesungguhan menuntut ilmu. 

Penulis yakin atas petunjuk-Nya pula sehingga berbagai pihak berkenan memberikan 

bantuan dalam penyelesaian penelitian ini. Untuk itu, penulis ingin menyatakan penghargaan 

yang setinggi-tingginya dan menghaturkan ucapan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada 

semua pihak, baik yang langsung maupun secara tidak langsung, telah membantu dalam 

penyelesaian tugas mulia ini. 

Kepada Ibu Dr. Sekar Ayu Aryani, MA. selaku Dekan Fakultas Ushuluddin  UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Ketua Jurusan Tafsir Hadis, Bapak Drs. Muhammad Yusuf, M. Ag. 

serta Sekretaris Jurusan Bapak M. Alfatih Suryadilaga, M. Ag. yang telah memberikan arahan 

dan saran-saran sampai terselesaikannya skripsi ini. Bapak Drs. Mansur, MA, selaku Penasihat 

Akademik yang turut berperan memberikan kemudahan dan semangat untuk studi dan penulisan 

skripsi ini. 

Secara khusus kepada Bapak Drs. H. M. Yusron, MA. dan Bapak H. Abdul Mustaqim, 

M. Ag, selaku pembimbing I dan II yang telah banyak memberikan bimbingan, arahan, dan 

motivasi serta kemudahan dalam penulisan skripsi ini. Kepada keduanya, ungkapan terima kasih 
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terdalam penulis sampaikan. Ilmu dan wawasan tak terhingga yang kalian berikan benar-benar 

membuka cakrawala baru dalam diri penulis. 

Ta’ terlupa kepada seluruh staf Pengajar yang keagungan jasanya ta’ ternilai serta staf 

administrasi di lingkungan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang selalu siap meladeni segala 

‘keruwetan’ mahasiswa. Tanpa kalian, mungkin proses berfikir dan administrasi kami akan 

sering terabaikan. 

Selain mereka, terdapat dunia yang turut mencipta kepribadian dan intelektualitas 

penulis. Diantaranya; Bapak, ibu dan seluruh keluarga besar yang telah berjuang dengan segala 

kemampuan untuk kelancaran studi penulis dan memberikan motivasi yang tiada henti sehingga 

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

 Teruntuk sahabat sejatiku yang sudi menerima~ku dengan segala kekurangan dan 

kelemahanku. Kuni, Rinie, Chopie, Phyt, Kak Udien, Lutfie, Azid, Ihrom. Kehadiran kalian 

bagaikan tongkat yang menuntunku kala koe terjatuh. Dan bersama kalian pula ku ta’ pernah 

merasa sendiri dan sepi. 

Kepada sahabat-sahabat senasib seperjuangan di komunitas TH-A Fakultas Ushuluddin 

UIN Sunan Kalijaga angkatan 2003, Hamzah, Topo, Kurnia, Alwy, Muhajir, Syahrul, Huda, 

Hendri, Pak Ucup, Hanafi, Ika, Yuyun, Iit, Rumzah, Binti, atas segala pemikiran dan kritikan 

yang sangat membantu dalam menyelesaikan skripsi ini. Serta sahabat-sahabat di  eks komunitas 

V~3, Sulis, Neeth~A, Saidah, Ocha, Lutphie Kecil, N~Dank, Mb Nah. yang sudi berbagi waktu 

dikala suka maupun duka sehingga penulis tetap bersemangat dalam menyelesaikan skripsi ini.  

Toek teman kecil sekaligus tetanggaku Ieda, keberadaanmu merupakan semangat 

tersendiri bagiku. Untuk sahabatku yang jauh dimata Mb Lina, Nok Niek, semoga persahabatan 
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ini tak akan lekang walau terpisah jarak, ruang, dan waktu. Buat Lutfie (Boyolali), makasih ya… 
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Kepada seluruh warga MASKARA kebersamaan dan kekeluargaan yang kalian 

ciptakan membuat penulis tidak pernah kesepian hidup di perantauan karena jauh dari keluarga. 

Juga kepada seluruh komunitas korp az-Zuhri Fakultas Adab angkatan 2003 UIN Sunan 

Kalijaga, Hanief, Ulien, Khoirul. Terakhir, kepada semua pihak yang telah membantu dalam 

penulisan skripsi ini, yang tidak dapat di sebutkan satu persatu. 

 Hanya kepada Allah, mudah-mudahan segala bantuan dan partisipasi yang telah 
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Aniqoh 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN  

 
Transliterasi huruf-huruf Arab kepada huruf Latin yang dipakai dalam penyusunan 

skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.  

A. Konsonan Tunggal  

Huruf Arab  Nama  Huruf Latin  Nama  

  ا
  ب
  ت
  ث
  ج
  ح
  خ
  د
  ذ
  ر
  ز
  س
  ش
  ص
  ض
  ط
  ظ
  ع
  غ
  ف
  ق
  ك
  ل
  م

Alif  
ba’ 
ta’ 
sa’ 
jim 
ha’ 
kha 
dal  
zal  
ra’ 
zai 
sin  
syin  
sad 
dad 
ta 
za 

‘ain  
gain  
fa  
qaf  
kaf  
lam  
mim 

 Tidak dilambangkan  
b 
t 
s\ 
j 

h{ 
kh 
d 
z\ 
r 
z 
s 
sy 
s} 
d} 
t} 
z} 
‘ 
g 
f 
q 
k 
l 
m 

Tidak dilambangkan  
be  
te  

es (dengan titik di atas)  
je  

ha  (dengan titik di bawah) 
ka dan ha  

de  
zet (dengan titik di atas)  

er  
zet  
es  

es dan ye  
es (dengan titik di bawah)  
de (dengan titik di bawah)  
te (dengan titik di bawah)  
zet (dengan titik di bawah)  

koma terbalik di atas  
ge  
ef 
qi  
ka 
‘el 
‘em 
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  ن
  و
  ه
  ء
  ي

nun 
waw  
ha’ 

hamzah  
ya 

n 
w 
h 
’ 
y  

‘en  
w  
ha  

apostrof  
ye  

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 
 

 ditulis muta’addidah متعدّدة
 ditulis ‘iddah عدّة

 

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata  

1. Bila dimatikan ditulis h  

 

 ditulis h}ikmah  حكمة
 ditulis ‘illah  علة

Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam bahasa 

Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).  

 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’, maka ditulis dengan h. 

 

 ditulis  آرامة الاؤلياء
kara>mah al-auliya>’ 

 ditulis  زآا ةالفطر
zaka>h al-fit}ri 

    

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

___َ_ Fath}}}ah ditulis a 
 

__ِ__  Kasrah ditulis i 
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___ُ_  D}ammah ditulis u 

 

 Fath}ah ditulis fa’ala  فعَل

 Kasrah ditulis  ذآِر
z\ukira 

 D{ammah ditulis يذهبُ
 

yaz\habu 

E. Vokal Panjang  

1 Fath}ah + alif  ditulis 
a> 

  ditulis ja>hiliyyah  هليةجَا   
2 Fath}ah + ya’ mati  ditulis a> 

  
 تنسَى

ditulis tansa> 

3 Kasrah + ya’ mati  ditulis i> 
  ditulis kari>m آرِيم  
4 D}ammah + wawu mati  ditulis u> 

 ditulis فرُوض  
furu>d} 

 

F. Vokal Rangkap    

1 Fath}ah + ya mati  ditulis ai 
 ditulis bainakum  يْنكمبَ  
2 Fath}ah + wawu mati  ditulis au 

 ditulis  قَوْل  
qaul 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan apostrof 

 ditulis a'antum  اانتم

 ditulis u'iddat  اعدت
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H. Kata Sandang Alif + Lam  

Bila diikuti huruf Qamariyyah, maka ditulis dengan menggunakan kata sandang “al” dan bila 
diikuti huruf Syamsiyyah, maka huruf L diganti dengan huruf Syamsiyyah yang 
mengikutinya. 

 
 ditulis  القر ان

al-Qur'a>n 

 ditulis asy-Syams  الشمس

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya.  

 ditulis  ذوي الفروض
z\awi al-furūd} 

 ditulis  ا هل السنّة
ahl as-sunnah 
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ABSTRAK 

 Agama merupakan fenomena sosial yang tidak dapat lepas dari kehidupan manusia. 
walaupun manusia dapat menangguhkannya sekian lama bahkan sampai menjelang kematian, 
tapi pada akhirnya, sebelum ruh meninggalkan jasad ia akan merasakan kebutuhan itu, karena 
agama mengajarkan manusia bagaimana cara hidup, menghargai, mempergunakan alam 
sekitarnya, dan bagaimana berterimahkasih kepada Tuhan Yang Maha Esa. Namun, kebanyakan 
orang masih keliru dalam memahaminya, seringkali agama dijadikan legitimasi untuk 
kepentingkan kelompoknya, yang hanya akan menimbulkan konflik dalam masyarakat. 
 Permasalahan di atas menjadi menarik untuk dicermati dan diteliti secara mendalam. 
Bagaimana sebenarnya konsep di>n al-h}aqq (agama yang benar) dalam al-Qur'an? apa Atau 
siapakah yang termasuk dalam kategori Di<n al-H{aqq? Dan bagaimana ciri-ciri Di<n al-
H{aqq?. Dalam penelitian ini, penulis ingin mengungkapkan pengertian Di<n al-H{aqq, dan 
bagaimana ciri-cirinya dari sudut pandang al-Tabari yang tertuang dalam kitab tafsir "Ja>mi' al-
Ba>yan 'an Ta'wi>l a>y al-Qur'a>n". 
 Penelitian ini bersifat kepustakaan murni (library research)yang didasarkan pada tafsir 
Ja>mi' al-Ba>yan 'an Ta'wi>l a>y al-Qur'a>nsebagai sumber data primer, dan buku-buku lain 
yang terkait sebagai sumber data skunder. Metode yang digunakan untuyk mengolah data dalam 
penelitian ini adalah menggunakan metode deskriptif-analitis, yaitu menggambarkan makna-
makna yang diungkapkan oleh al-Tabari dalam tafsirnya, kemudian menganalisisnya. 
 Setelah dilakukan penelitian, maka ditemukan jawaban bahwa pengertian Di<n al-H{aqq 
menurut al-Tabari dimaknai dengan pertama, agama yang benar, yakni Islam yang dibawa Nabi 
Muhammad saw. Kedua, dimaknai dengan hisab dan pembalasan amal yaitu balasan yang 
setimpal menurut semestinya (sesuai dengan perbuatan mereka). Ketiga, diartikan dengan 
"fitrah" yang dimaknai dengan "Islam", yang dikaitkan dengan penciptaan manusia. Menurut 
beliau bahwa manusia semenjak Nabi Adam sampai sekarang diciptakan dalam kondisi "Islam". 
Keempat, diartikan juga dengan di>n al-qayyi>m (lurus dan tidak ada perubahan atau 
kebengkokan di dalamnya). Hal ini juga dapat berlaku bagi agama, yaitu ketika seseorang telah 
menetapkan dirinya pada agamanya maka hendaknya tetap istiqomah (konsisiten) di jalan-Nya. 
Kelima, diartikan juga dengan Di>n Hani>f yang ditafsirkannya dengan orang Muslim yang 
berpegang teguh pada agama Ibrahim, dan mengikuti agamanya Keenam, dalam penafsiran al-
Tabari juga dijelaskan bahwa di>n al-h}aqq dimaknai dengan "al-di>n al-Hani>fiyyah al-
samh}ah" dengan mendasarkannya pada hadis Nabi. Adapun ciri-ciri orang yang termasuk dalam 
kategori di>n al-h}aqq yaitu mengakui kerasulan Muhammad saw. mengakui adanya Nabi-nabi 
sebelumnya, menegakkan atau menjunjung tinggi nilai-nilai tauhid, mengakui adanya prinsip 
tasamuh, yaitu kokoh pada prinsip yang di yakini secara benar, namun juga tetap menghormati 
dan menghargai pemeluk agama lain, mengakui adanya hari akhir atau mengandung nilai-nilai 
eskatologis, yang disertai dengan kesaksian bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan meyakini 
bahwa Allah itu Esa, dan beribadah hanya kepada Allah dan tidak menyekutukan-Nya dengan 
selain-Nya, mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan menjalankan apapun yang diwajibkan 
Allah kepadanya. Itulah agama Allah yang disyariatkan pada manusia dengan perantara 
diutusnya seorang Rasul, dan dengan petunjuk dari para wali. Juga dijelaskan golongan yang 
tidak termasuk dalam kategori di>n al-h}aqq, mereka adalah orang-orang Musyrik orang-orang 
yang diberi al-Kitab yaitu orang-orang Yahudi dan Nasrani, karena mereka tidak suka melihat 
kemunuculan agama Islam yang mampu mengungguli agama lain. Sedangkan ciri-ciri mereka 
adalah kebalikan dari hal-hal di atas. 
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 Menggali secara lebih mendalam penafsiran al-Tabari, akan tampak betapa ia seorang 
mufasir yang mampu  menunjukkan konstruk pemahaman yang credible dan pada gilirannya 
untuk memberikan inspirasi bagi khazanah penafsiran berikutnya.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A.  Latar Belakang  

Agama merupakan kekuatan spiritual yang diyakini para 

pemeluknya dapat memenuhi kebutuhan rohani manusia serta diharapkan 

mampu “berbicara” banyak dalam menyelesaikan problem sosial, ekonomi, 

kemanusiaan dan sebagainya.1 

Akan tetapi dalam kenyataannya, agama seringkali dijadikan 

sebagai alat legitimasi untuk kepentingan kelompoknya. Sehingga muncul 

berbagai konflik yang mengatasnamakan agama. Hal tersebut disebabkan 

kurangnya kesadaran dalam memahami agama. Karena pemahaman mengenai 

agama itu terbagi menjadi dua, yaitu: agama dalam tahap doktrin yang 

bersumber pada wahyu atau kitab suci. Maka agama tersebut bersifat mutlak 

dan tidak mengenal adanya perubahan. Dan agama dalam realitas sosial, maka 

agama dipahami sebagai pemahaman dan prilaku para pemeluknya. Dalam hal 

ini, agama akan sangat sarat dengan subyektifitas individu dan kepentingan 

ideologi. Faktor inilah yang akan melahirkan adanya klaim kebenaran. Yang 

menganggap bahwa agamanya lah yang mutlak benar (sikap eksklusif 

                                                 
 
1 Fatimah Usman, Wahdah al-Adya>n (Yogyakarta: LKiS, 2006), hlm. 57. 
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kelompok)2 dan klaim penyelamatan bahwa jalan ke surga hanya ada pada 

agamanya sementara agama lain adalah jembatan-jembatan menuju neraka.3 

Walaupun tidak dapat dipungkiri bahwa setiap agama mempunyai 

dasar teologisnya sendiri untuk mengklaim kebenaran dirinya.4 Karena bagi 

pemeluk agama, keyakinan (aqidah) menduduki posisi yang paling prinsip dan 

menentukan. Dengan kata lain, yang memisahkan seseorang yang beragama 

dari yang tidak beragama (atheis) adalah keyakinannya. Lebih khusus lagi, 

bahwa keyakinanlah yang menjadikan seseorang itu disebut Muslim, Kristiani, 

Yahudi atau lainnya. Namun harus diakui juga bahwa yang berhak 

mengatakan “kebenaran yang absolut” hanyalah Tuhan dan wahyu. 

Sedangkan manusia yang menyampaikan ajaran agama itu hanya memberi 

interpretasi. Dan karena itu, interpretasi manusia atas wahyu menjadi 

kebenaran yang tidak absolut dan tetap nisbi atau relatif seiring dengan 

keterbatasan manusia.5 

Agama dalam peristilahan bahasa Arab dan al-Qur’an, dapat 

diartikan dengan kata ad-di>n (sebagai istilah generik) yang umumnya 

                                                 
 
2 Abd A’la, Melampaui Dialog Agama (Jakarta: Kompas, 2002), hlm. 39. 
 
3 Ahmad Najib Burhani, Islam Dinamis Menggugat Peran Agama Membongkar Doktrin 

Yang Membatu, ( Jakarta: Kompas, 2001), hlm. 9. 
  
4 Budhy Munawar Rahman, Islam Pluralis (Jakarta: Paramadina, 2001), hlm.24. 
 
5 Oleh M. Amin Abdullah yang disampaikan dalam Workshop Pondok Pesantren; 

Tantangan dan Harapan Masyarakat Plural dan Global Menuju Kehidupan Sejahtera, Maju, Rukun 
dan Damai, Pondok Pesantren Pandanaran, Sleman Yogyakarta. 
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Dalam penafsiran selanjutnya, al-Tabari memberikan makna لخلق 

الإسلام لدين dengan  االله  atau 43. االله لدين penafsiran tersebut dikuatkan 

dengan satu riwayat sebagai berikut:  

  قال)  االله لخلق تبديل لا( عنه عكرمة عن عربي بن نضر عن أبي ثنى
  االله لدين

  
"Ayahku telah meriwayatkan kepadaku, (berita itu berasal) dari 

Nad{ar Ibn 'Arabi>, dari 'Ikrimah (mengenai maksud) ayat لا 
االله لخلق تبديل  beliau berkata: االله لدين  (Agama islam)." 

 

Sedangkan penafsiran االله لخلق  dengan makna االله لدين  dikuatkan 

dengan kurang lebih Sembilan riwayat dengan jalur sanad yang berbeda, 

diantaranya adalah riwayat dari Qata>dah, yaitu:  

  االله لدين أى) االله لخلق تبديل لا( قتادة عن سعيد ثنا قال بشر حدثنا

"Basyr telah meriwayatkan kepadaku, dia mengatakan Yazi>d 
telah meriwayatkan kepadaku, dia mengatakan Sa'i>d telah 
meriwayatkan kepadaku, (berita itu berasal), dari Qata>dah 

(mengenai maksud) االله لخلق تبديل لا  yaitu bermakna االله لدين  

(Agama Allah.)" 
 

Sedangkan makna firman Allah  القـيم  الـدين  diartikan al-Tabari 

dengan agama yang lurus tanpa adanya perubahan di dalamnya. Namun 

                                                 
43 Ibid., 
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sebagian yang lain mamaknai lafal di>n pada ayat di atas dengan hisab atau 

pembalasan amal perbuatan manusia. Yang ditunjukkan dengan riwayat dari 

Baridah yang mengatakan bahwa makna firman Allah ( القـيم  الدين ذلك ) 

bermakna الحساب القيم (hisab yang lurus).44 

B. Korelasi Antara Di>n al-H{aqq Dengan Di>n al-Qayyim Dan Di>n al-

Hani>f 

Sebagaimana telah dipaparkan di atas, dapat diketahui bahwa Di>n 

al-H{aqq tidak hanya ditafsirkan oleh al-Tabari dengan agama yang benar 

(Islam), akan tetapi dengan kemahiran al-Tabari sebagai ahli tafsir dapat 

diketahui bahwa Di>n al-H{aqq juga dapat dimaknai dengan term-term lain 

dalam al-Qur'an yang mengandung makna di>n al-h}aqq  

Dalam kesempatan ini akan dijelaskan bagaimana al-Tabari 

mengelaborasi penafsirannya dengan term-term lain dalam al-Qur'an yang 

mengandung makna di>n al-h}aqq. Hal itu dilakukan untuk menemukan 

penafsiran al-Tabari secara utuh, itulah kenapa penulis memaparkan makna 

Di>n al-Qayyi>m dan Di>n al-Hani>f, supaya dapat diketahui 

kesinambungan makna keduanya dengan lafal di>n al-h}aqq. 

Bukti keahlian al-Tabari dalam mengelaborasi ketiga term di atas 

terlihat dalam penafsirannya pada kata al-qayyi>m yang terdapat dalam  Q.S. 

                                                 
44 Abu Ja'far Muhammad Bin Jarir al-Tabari., Tafsir..., Jilid 10 hlm. 182-184. 
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al-Baqarah (2): 10745, dalam ayat ini al-qayyi>m  diartikan dengan kata ولي 

yang diartikan sebagai orang yang bertanggung jawab. Seperti pada lafal   

 Atau juga sama .(saya menjadi penanggung jawab seseorang) وليت امرا فلان

artinya pada lafal هــد المســلمينفــلان ولي ع  (seseorang itu menjadi 

penanggung jawab orang Muslim). Yang membedakan  ولي dengan kata نصير 

yang diartikan sebagai orang yang menolong dan orang tersebut mempunyai 

kekuatan yang dapat diandalkan untuk bisa menolong orang lain. 

Sedangkan derivasi dari lafal al-qayyi>m adalah "al-Qayyu>m" yang 

terdapat pada ayat  46االله لااله الا هو الحي القيـوم diartikan dengan Z|at yang 

memberikan rizqi dan perlindungan kepada ciptaan-Nya.  

Terjadi silang pendapat diantara ahli ta'wil, ada yang memaknai "al-

Qayyu>m" dengan Z|at yang menciptakan segala sesuatu. Yang disandarkan 

                                                 
45 رض وما لكم من دون االله من ولي ولا نصير الم تعلم أن االله له ملك السموات والا   

"Tidakkah kamu mengetahui bahwa  kerajaan langit dan bumi adalah kepunyaan Allah? Dan tiada 
bagimu selain Allah seorang pelindung maupun seorang penolong." 
 

46 Q.S. al-Baqarah (2): 255.  
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pada riwayat dari Mujahid yang mengatakan bahwa في قول االله القيوم بمعنى 

على كل شيء القائم . Sedangkan yang lain menafsirkannya dengan Z|at yang 

senantiasa menetapkan sesuatu, diantaranya memberikan perlindungan, dan 

rizqi kepada makhluk-Nya. Dengan menyandarkannya pada riwayat ar-Rabi>' 

yang mengatakan bahwa  القيوم ؛ قيم كل شيء ؛ يكلؤه ويرزقه ويحفظـه, 

dengan kata lain dapat diartikan juga dengan Z|At yang berdiri dengan dirinya 

sendiri (tidak membutuhkan bantuan orang lain) tapi justru memberikan 

bantuan kepada orang lain diantaranya; melindungi, menjaga, dan 

memberikannya rizqi. sedangkan dalam riwayat dari as-Suddi> mengatakan 

bahwa makna  القـائم  القيوم وهـو  yang berarti orang yang tegak (berdiri 

dengan dirinya sendiri). 

Menurut ulama' yang lain dikatakan bahwa القيوم adalah  القيام على 

 berdiam)  ئم الذي لا زوالَ معه ولا انتقـال مكانه ووجَّهوه إلى القيام الدا

ditempatnya dengan tanpa berpindah-pindah dan berubah-ubah, dia akan 

senantiasa tetap ditempatnya). 
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Di sini al-Tabari memberikan pendapatnya sendiri, bahwa 

menurutnya ta'wil yang paling benar dari  القيـوم adalah bahwa Allah adalah 

Z|at yang bertanggung jawab atas segala sesuatu, di antaranya; memberikan 

rizqi, mendidik, mengatur, dan menetapkan. Seperti dalam perkataan orang 

Arab .المتولي تدبير أمرها: ، يعنى بذلك"فلان قائم بأمر هذه البلدة"  (orang 

yang bertanggung jawab untuk mengurus Negara ini). 

Derivasi lain dari kata al-qayyi>m adalah ـ  اقيام  seperti dalam Q.S. 

an-Nisa' (4):5. yaitu,  

ولَا تؤتوا السفَهاءَ أَموالَكُم الَّتي جعلَ اللَّه لَكُم قيامـا وارزقُـوهم فيهـا    
  واكْسوهم وقُولُوا لَهم قَولًا معروفًا

  
Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum 
sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) 
yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka 
belanjadan pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada 
mereka kata-kata yang baik. 
 

Lafal اقيام  dalam ayat di atas diartikan dengan  امـوقيام الناس، ق 

 sebagaimana dalam lafal ,(yang mengurusi penghidupan mereka) معايشـهم 

مالك، فيكونوا هم الذين ] وولدك[فلا تعط امرأتك  كن أنت قيم أهلك

.عليك يقومون  (jadilah kamu sebagai orang yang mengurusi keluargamu atau 
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sebagai penanggung jawab mereka, akan tetapi janganlah kamu sekali-kali 

memanjakan mereka dengan mudah memberikan harta kepada mereka, karena 

yang demikian itu akan membuatnya selalu bergantung kepadamu). 

Penafsiran ini sesuai dengan riwayat dari Ibnu 'Abbas yang berbunyi:  

حدثني المثنى قال، حدثنا أبو صالح قال، حدثني معاوية بن صالح، عن علي 
ولا تؤتوا السفهاء أموالكم التي جعل :"بن أبي طلحة، عن ابن عباس قوله

 مالك ومـا خوَّلـك االله   لا تعمد إلى: يقول االله سبحانه" االله لكم قياما
. وجعله لك معيشة، فتعطيه امرأتك أو بنيك، ثم تنظر إلى ما في أيـديهم 

ولكن أمسك مالك وأصلحه، وكن أنت الذي تنفق عليهم في كسـوم  
  .قوامكم في معايشكم: ، بمعنى"قياما:"وقوله: قال. ورزقهم ومؤونتهم

  
Kata قيام di atas bermakna   قـوامكم في معايشـكم yang berarti 

tanggung jawabmu terhadap rumah tanggamu atau tanggung jawabmu dengan 

penuh adil dalam mengurusi kehidupan keluargamu. Sedangkan menurut 

Hasan makna  قيـام di atas diartikan dengan tegaknya kehidupanmu. (  قيـام

 yaitu  معتدلا مستقيما  berarti قيام Ada juga yang menafsirkan kata .(عيشك

kelurusan yang penuh dengan kejujuran, artinya bahwasanya seseorang bisa 

dikatakan معتدلا مستقيما apabila dia selalu membenarkan dan menjagai apa 

yang diyakininya. Seperti dalam lafal   أنه قيم على سائر الكتب يصـدقها

فظهـا ويح . Kata di atas berarti "sesungguhnya dia itu termasuk orang yang 

berpegang teguh pada Kitab-kitab, dia membenarkannya dan menjaganya." 
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Oleh karena itu kriteria di atas berarti termasuk orang yang senantiasa ada 

pada jalan yang lurus dan penuh dengan kejujuran (tidak dusta). Lafal ـ  اقيم  

juga diartikan dengan مستقيما. Sedangkan menurut Ibn Hamid lafal اقيم  itu 

diartikan dengan ــوج  yang artinya lurus dan tidak ada perbedaan ع

(kebengkokan) sebagaimana dalam ayat  )جاوع لْ لَهعجي لَمو( . 

Kata قيم merupakan jamak dari  قامـة yang berarti tumpukan tanah 

yang meninggi. Kata قيم juga diartikan sebagai orang yang mengurusi.47 

Dari semua pengertian dari lafal قيم di atas, dapat diartikan dengan 

kelurusan yang penuh dengan kejujuran. Dan dapat pula diartikan dengan 

lurus dan tidak ada perubahan atau kebengkokan di dalamnya. Hal ini juga 

dapat berlaku bagi agama, yaitu ketika seseorang telah menetapkan dirinya 

pada agamanya maka hendaknya tetap istiqomah (konsisiten) di jalan-Nya. 

Bukti lain dari keahlian al-Tabari dalam mengelaborasi ketiga term 

di atas terlihat dalam penafsirannya pada kata Hani>f yang terdapat dalam 

Q.S. ar-Ru>m (30): 30, akan tetapi, penafsiran pada ayat tersebut kiranya 

memerlukan pemaknaan lebih lanjut supaya makna yang didapatkan akan 

lebih bervariatif dan tidak miskin makna. Dalam hal ini penulis merujuk pada 

                                                 
47 Lihat, dalam penafsiran al-Tabari pada lafal Di>n al-Qayyi>m dalam CD al-Maktabah 

al-Sya>milah. 
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Q.S. al-Baqarah (2): 135.48 dalam ayat tersebut dijelaskan berbagai pendapat 

dari beberapa ulama' berkaitan dengan makna Hani>f. ada yang mengatakan 

bahwa kata Hani>f diartikan dengan   المستقيم من كـل شـيء (orang yang 

berpegang teguh pada sesuatu), atau bisa juga dikatakan: seseorang yang 

melangkahkan kakinya terhadap yang lain, maksudnya adalah seseorang yang 

pola pikirannya (pandangannya) mengarah pada keselamatan. Sebagaimana 

dikatakan bahwa seseorang yang selamat dari kehancuran sebuah Negara 

 yaitu orang yang optimis ,النجاة والسـلامة  yang diartikan dengan ,(المفازة)

terhadap sesuatu (dia pasti akan selamat dari kehancuran).  

Ada juga yang menjelaskan makna Hani>f dengan memaparkan 

jamak dari lafal Hani>f yaitu  حنفأ yang diartikan dengan  الذي قال المسلم

 seorang muslim yang berkata) لا إلـه إلا االله ثم اسـتقام علـى الطريـق    

bahwasanya tidak ada Tuhan selain Allah kemudian tetap istiqamah 

(berpegang teguh) pada jalan-Nya. Yang diumpamakan dengan Malaikat yang 

memiliki sifat ــأ  dikarenakan ketaatan dan kesungguhannya dalam حنف

beribadah kepada Allah dan tetap konsisten terhadap apa yang diperintahkan-

                                                 
48 براهيم حنِيفًا وما كَانَ من الْمشرِكينَ قُلْ بلْ ملَّةَ إِ   
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Nya termasuk di dalamnya menjaga   بيـت المطهـر. Hani>f juga diartikan 

dengan mengikuti millah Ibrahim dengan sungguh-sungguh. 

Orang yang berhaji juga bisa dikatakan sebagai orang yang Hani>f, 

karena hal itu sama dengan mengikuti " الحنيفيـة "  دين إبراهيم الإسـلام  

sebagaimana diketahui bahwa Ibrahim adalah orang yang pertama kali 

menjalankan ibadah kepada Allah. Dengan menjalankan manasik haji sesuai 

dengan apa yang diajarkan agama Ibrahim pada masanya, maka hal itu bisa 

dikatakan dengan Hani>f yaitu seorang Muslim (orang-orang yang tunduk 

dan patuh) terhadap agama Ibrahim. Begitu juga dengan khitan, bisa masuk 

dalam kategori Hani>f karena itu merupakan ajaran Ibrahim (sebagai pelopor 

disunnahkannya khitan pertama kali) dan itu merupakan salah satu dari ajaran 

Islam. Adapun ciri lain dari seorang yang Hani>f adalah menjalankan agama 

Allah dengan tulus ikhlas serta mengEsakan-Nya. 

Setelah memaparkan berbagai pendapat dari para ulama', kemudian 

al-Tabari menjelaskan bahwa yang dimaksud Hani>f menurutnya adalah; 

 berpegang teguh pada)  .الاستقامة على دين إبراهيم، واتباعه على ملتـه 

agama Ibrahim, dan mengikuti agamanya). Sedangkan haji dan khitannya 

orang-orang Musyrik pada zaman jahiliyah dahulu itu tidak bisa dikatakan 
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sebagai Hani>f, sebagaimana termaktub dalam Q.S. al-'Imran (3): 67. sebagai 

berikut: 

إِبراهيم يهوديا ولَا نصرانِيا ولَكن كَانَ حنِيفًا مسلما وما كَانَ من  ما كَانَ
ينرِكشالْم  

  
Ibrahim bukan seorang Yahudi dan bukan (pula) seorang 
Nasrani, akan tetapi dia adalah seorang yang lurus lagi berserah 
diri (kepada Allah) dan sekali-kali bukanlah dia termasuk 
golongan orang-orang musyrik. 

 

 

Selanjutnya dalam Q.S. al-Nisa>' (4): 125 yang berbunyi: 

   يماهـرلَّـةَ إِبم عاتَّبو سِنحم وهو لَّهل ههجو لَمأَس مَّنا ميند نسأَح نمو
ذَ اللَّهاتَّخنِيفًا ويلًا حلخ يماهرإِب  

Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada orang yang 
ikhlas menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang diapun 
mengerjakan kebaikan, dan ia mengikuti agama Ibrahim yang 
lurus? Dan Allah mengambil Ibrahim menjadi kesayangannya. 
 

Dijelaskan tujuan Allah menjadikan Islam beserta umatnya sebagai 

agama yang paling utama dibandingkan dengan agama-agama yang lain. 

Yang ditunjukkan dengan firman-Nya  49" ـاومن أحسن دين" yang diartikan 

dengan محمدا صلى  ممن استسلم وجهه الله فانقاد له بالطاعة، مصدقًا نبيه

                                                 
49 Lihat, dalam penafsiran al-Tabari pada lafal Di>n al-Hani>f dalam CD al-Maktabah 

al-Sya>milah.  
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 orang yang menyerahkan dirinya) االله عليه وسلم فيما جاء به من عند ربه

kepada Allah dan tunduk serta taat kepada-Nya, dengan mengakui kenabian 

Muhammad sebagai utusan-Nya serta meyakini apa saja yang datang dari 

Muhammad), dan menjalankan semua perintah-Nya, mengharamkan apa yang 

telah diharamkan-Nya, serta menghalalkan apa yang dihalalkan-Nya. Itulah 

yang disebut dengan agama Ibrahim yang Hani>f yakni, mengikuti agama 

Ibrahim yang menjadi kesayangan-Nya, dan menjalankan apa yang 

diperintahkan dan diwasiatkan oleh Nabi-Nya. Sedangkan kata Hani>f itu 

sendiri diartikan dengan bersungguh-sungguh dalam mengamalkan ajaran-

ajarannya serta tetap tegak lurus pada jalannya. 

Dari apa yang telah dipaparkan di atas, dapat diketahui titik temu 

dari penafsiran al-Tabari terhadap ketiga term di atas walaupun ketiga term 

tersebut berbeda lafal dan berbeda redaksi serta konteks yang melingkupinya, 

namun, bermuara pada satu makna yaitu agama yang benar yaitu Islam 

sebagai agama yang lurus dan tidak ada perubahan di dalamnya, serta 

bersikap tunduk dan patuh terhadap agama yang diikuti oleh Ibrahim (sebagai 

bapak monoteisme). 

 

C. Ciri-ciri Di>n al-H{aqq dalam Tafsir Ja>mi' al-Ba>yan 'An Ta'wi>l A>y 

al-Qur'a>n 

Dari penafsiran al-Tabari terhadap term di>n al-h}aqq, dapat 

diketahui bahwa ciri-ciri golongan yang termasuk dalam kategori di>n al-
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h}aqq adalah dengan mengakui prinsip-prinsip universal dalam al-Qur'an, 

sebagai berikut:  

Pertama, mengakui kerasulan Muhammad saw. hal ini tersirat dalam 

Q.S. al-Nisa>' (4): 125 yang berbunyi: 

   يماهـرلَّـةَ إِبم عاتَّبو سِنحم وهو لَّهل ههجو لَمأَس مَّنا ميند نسأَح نمو
  يفًا واتَّخذَ اللَّه إِبراهيم خليلًاحنِ

Dalam ayat tersebut dijelaskan tujuan Allah menjadikan Islam 

beserta umatnya sebagai agama yang paling utama dibandingkan dengan 

agama-agama yang lain. Yang ditunjukkan dengan firman-Nya  50"  ومـن

"أحسن دينا  yang diartikan dengan ،ممن استسلم وجهه الله فانقاد له بالطاعة

محمدا صلى االله عليه وسلم فيما جاء به من عند ربـه  مصدقًا نبيه (orang 

yang menyerahkan dirinya kepada Allah dan tunduk serta taat kepada-Nya, 

dengan mengakui kenabian Muhammad sebagai utusan-Nya serta meyakini 

apa saja yang datang dari Muhammad), dan menjalankan semua perintah-Nya, 

mengharamkan apa yang telah diharamkan-Nya, serta menghalalkan apa yang 

dihalalkan-Nya. Itulah salah satu bukti keimanan seorang Muslim kepada  

Allah dengan mengakui kenabian Muhammad sebagai utusan-Nya dan 

meyakini apa saja yang datang dari Muhammad serta mengikuti agama 

                                                 
50 Lihat, dalam penafsiran al-Tabari pada lafal Di>n al-Hani>f dalam CD al-Maktabah 

al-Sya>milah. 
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Ibrahim yang menjadi kesayangan-Nya, dan menjalankan apa yang 

diperintahkan dan diwasiatkan oleh Nabi-Nya.  

Kedua, mengakui adanya Nabi-nabi sebelumnya. Sebagaimana 

diketahui bahwa di dalam kitab-kitab sebelumnya juga mengandung ajaran-

ajaran tauhid yang sama dengan ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad 

saw. hanya saja Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad sebagai penutup 

semua agama yang menjaga dan menguatkan agama sebelumnya.. Hal itu  

dijelaskan dalam Q.S. al-An'am: 161-163, di dalam al-Qur'an juga dijelaskan 

bahwa di dalam kitab Taurat itu mengandung “petunjuk” dan “cahaya” (hudan 

wa nu>r) yang terdapat di dalamnya “hukum Allah” (fî>ha> h}ukm Allah). 

al-Qur'an juga menegaskan bahwa Injil sebagai “petunjuk” dan “cahaya” 

(hudan wa nu>r) dan “pembenar” (mushaddiq) terhadap ajaran Taurat. (al-

Ma>’idah: 43, dan 44, serta 46). Namun dalam kenyataannya, ajaran-ajaran 

dari para Nabi tersebut telah diselewengkan oleh oknum-oknum yang tidak 

bertanggung jawab. Oleh karena itu, Islam yang dibawa oleh Nabi 

Muhammad saw. Datang untuk meluruskan kembali ajaran dari Nabi-nabi 

sebelumnya. Karena pada hakekatnya agama yang dianut oleh manusia adalah 

satu sebagaimana disebutkan dalam Q.S. al-Baqarah (2): 213. oleh karena itu, 

bukti keimanan kepada ajaran Nabi Muhammad (Islam) ini memiliki 

konsekuensi beriman kepada ajaran Nabi-nabi sebelumnya. Sebagaimana yang 

dijelaskan  dalam surat al-Baqarah ayat 285. Dalam ayat tersebut menegaskan 

konsekuensi keimanan dalam Islam adalah keimanan terhadap Nabi-nabi, dan 

kitab-kitab sebelum al-Qur'an dan Nabi Muhammad saw. Oleh karena itu, 
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sikap diskriminatif terhadap Rasul-rasul Allah, sekaligus kitab-kitab mereka, 

dikecam oleh al-Qur'an. 

Ketiga, menegakkan atau menjunjung tinggi nilai-nilai tauhid. Hal 

ini tertuang dalam Q.S. al-Baqarah (2): 135. yang berbunyi:  

وقَالُوا كُونوا هودا أَو نصارى تهتدوا قُلْ بلْ ملَّةَ إِبراهيم حنِيفًا وما كَـانَ  
ينرِكشالْم نم 

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa adanya seruan untuk 

mengikuti agama Ibrahim yang lurus karena dia bukanlah dari golongan orang 

Musyrik, Ibrahim juga bukan seorang Yahudi dan bukan pula seorang 

Nasrani. Akan tetapi, dia adalah seorang yang lurus lagi berserah diri.51 dalam 

ayat tersebut juga dijelaskan berbagai pendapat dari beberapa ulama' berkaitan 

dengan makna Hani>f. ada yang mengatakan bahwa kata Hani>f diartikan 

dengan  المستقيم من كل شـيء (orang yang berpegang teguh pada sesuatu), 

atau bisa juga dikatakan: seseorang yang melangkahkan kakinya terhadap 

yang lain, maksudnya adalah seseorang yang pola pikirannya (pandangannya) 

mengarah pada keselamatan. Sebagaimana dikatakan bahwa seseorang yang 

selamat dari kehancuran sebuah Negara ( المفـازة), yang diartikan dengan 

جاة والسـلامة الن , yaitu orang yang optimis terhadap sesuatu (dia pasti akan 

selamat dari kehncuran). Ada juga yang mengartikan lafal Hani>f dengan 

                                                 
51 Q.S. al-'Imran (3): 67. 
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الذي قال لا إله إلا االله ثم استقام على الطريقالمسلم   (seorang muslim yang 

berkata bahwasanya tidak Tuhan selain Allah kemudian tetap istiqamah 

(berpegang teguh) pada jalan-Nya. Dari apa yang telah dipaparkan itu dapat 

diketahui bahwa dalam Islam sangat menjunjung tinggi nilai-nilai tauhid 

sebagaimana yang telah diajarkan oleh Ibrahim. 

Keempat mengakui adanya prinsip tasamuh, yaitu kokoh pada 

prinsip yang di yakini secara benar, namun juga tetap menghormati dan 

menghargai pemeluk agama lain. Karena dalam Islam tidak pernah memaksa 

orang lain untuk masuk ke dalam agamanya, dengan merujuk pada Q.S. al-

Baqarah (2): 256. dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa Islam tidak pernah 

memaksakan kehendak orang lain yaitu terhadap orang-orang Majusi, Ahl 

Kitab (Yahudi, dan Nasrani), dan siapa saja yang tidak menetapkan pada 

dirinya agama yang benar, dan orang yang mengingkari agama Allah, serta 

orang-orang musyrik Arab yang menyembah berhala untuk masuk ke dalam 

agamanya. Hal ini juga dapat dikonfirmasikan dengan sabda Nabi saw. 

riwayat dari Abi> Hurairah, sebagai berikut: 

ن يسر وقَولُ النَّبِي صلَّى اللَّه علَيه وسلَّم أَحب الدينِ إِلَى اللَّه الْحنِيفيَّةُ الدي
  السَّمحةُ

  
Dalam hadis ini jelas terlihat bahwa agama Islam mengandung unsur 

toleransi. oleh karena itu, dalam Islam tidak pernah memaksa orang lain untuk 

masuk ke dalam agamanya.  Bahkan Islam memberi pilihan kepada manusia 
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untuk memeluk agama yang dikehendakinya. Sebagaimana tertuang dalam 

Q.S. al-Ka>firun (106):6. Dengan demikian, jika setiap orang telah memiliki 

kebebasan untuk menganut agama dan kepercayaannya tanpa diganggu dan 

dihalangi oleh kekuatan apapun, maka ketika itu Islam telah meraih 

kemenangan dan telah mengatasi agama-agama lain atau menghalangi orang 

lain memeluknya. 

Al-Qur'an memberi hak untuk beriman dan hak untuk tidak beriman 

alias kafir. Iman dan kafir kehendak Allah jua. Iman dan kafir adalah 

manifestasi dari keberagamaan itu sendiri. Dan pihak yang berhak 

menentukan keimanan dan kekafiran seseorang, adalah Allah. Jika ada 

seseorang ataupun kelompok yang merasa terpanggil untuk membagi 

keimanan, maka tidak boleh melalui jalan paksaan. Jika ada pihak yang 

menginginkan semua manusia beriman dalam satu agama, dengan cara 

memaksa telah melampui wewenang-Nya. Sebagaimana ditegaskan dalam 

surat Yunus ayat 9. 

Kelima, mengakui adanya hari akhir. dalam hal ini Islam 

mengajarkan kepada manusia bahwa ajarannya juga mengandung nilai-nilai 

eskatologis (tanggung jawab pada hari Kiamat) seperti yang tertuang dalam 

Q.S. an-Nu>r (24): 25. yang berarti balasan yang akan Allah berikan kepada 

manusia yang melakukan perbuatan maksiat, balasan itu bisa saja langsung 

diberikan Allah kepada manusia ketika masih hidup di dunia berupa kejauhan 

mereka dari rahmat Allah yang tercermin dalam sikap antipati masyarakat 

Muslim terhadapnya dan dtolaknya kesaksian mereka untuk selama-lamanya. 
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Sedangkan balasan yang akan Allah berikan kelak di hari kemudian akan lebih 

pedih lagi. Tentu saja hal ini berlaku bagi mereka yang tidak bertaubat dan 

kembali ke jalan Allah yang lurus. 

Oleh karena itu, setiap perbuatan yang dilakukan oleh manusia baik 

perbuatan itu positif maupun negatif pasti akan menerima balasannya. Ada 

kalanya Allah memberikan balasan itu langsung ketika masih hidup di dunia 

tetapi kadangkala Allah juga memberikan balasannya kelak di akhirat. Dan 

balasan yang Allah berikan kepada makhluknya akan sesuai dengan amal 

perbuatan mereka, sebagaimana yang termaktub dalam surat az-Zalzalah ayat 

7, dan 8. barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat z|arrah pun, niscaya 

dia akan melihat balasannya, begitu juga sebaliknya.  

Dari semua uraian di atas dapat diketahui bahwa agama-agama yang 

tidak mengikuti prinsip-prinsip universal dari Di<<n al-H}aqq dapat 

ditegaskan sebagai agama yang bukan Di<<n al-H}aqq atau agama yang 

batil. 

Demikianlah pemaparan dari penafsiran al-Tabari mengenai makna 

"di>n al-h}aqq". Penafsiran mengenai di>n al-h}aqq ini, disamping 

menonjolkan penggunaan riwayat-riwayat, juga sangat sarat dengan kajian-

kajian kebahasaan. Hal itu merupakan cerminan dari sosok al-Tabari sebagai 

seorang ulama' yang mahir dalam bidang tata bahasa dan syair Arab. Wallahu 

A'lam Bi Showwab. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah menguraikan beberapa bagian yang berhubungan dengan 

skripsi ini pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik sejumlah kesimpulan 

seperti di bawah ini, yang secara mendasar merupakan jawaban atas 

pertanyaan yang diajukan pada rumusan masalah. 

1. Secara garis besar dapat diketahui bahwa al-Tabari dalam menafsirkan 

lafal di>n al-h}aqq merujuk pada ayat-ayat al-Qur'an yang secara eksplisit 

terdapat pada Q.S.  al-Shaff (61): 9, Q.S. al-Fath (48): 28, Q.S. al-Taubah 

(9): 33, dan Q.S. al-Taubah (9): 29, dan Q.S. al-Nu>r (24): 25. Namun, 

secara implisit banyak sekali ayat al-Qur'an yang kandungan maknanya 

menjelaskan tentang di>n al-h}aqq, yaitu pada Q.S. al-Baqarah (2): 61, 

109, 213, dan 256, al-Nisa>' (4): 46, al-Taubah (9): 5, al-Ma>idah (5): 5, 

13, 51, dan 103, serta al-An'a>m (6): 118. lafal di>n al-h}aqq ditafsiri al-

Tabari dengan pertama, agama yang benar, yakni Islam yang dibawa Nabi 

Muhammad saw. dengan membawa petunjuk berupa penjelasan yang 

gamblang dan bukti-bukti yang sangat jelas. Kedua, ditafsiri dengan hisab 

dan pembalasan amal yaitu balasan yang setimpal menurut semestinya 

(sesuai dengan perbuatan mereka). Ketiga, diartikan dengan "fitrah" yang 

dimaknai dengan "Islam", yang dikaitkan dengan penciptaan manusia. 

Menurut beliau bahwa manusia semenjak Nabi Adam sampai sekarang 

116 
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diciptakan dalam kondisi "Islam". Keempat, diartikan juga dengan di>n 

al-qayyi>m (lurus dan tidak ada perubahan atau kebengkokan di 

dalamnya). Hal ini juga dapat berlaku bagi agama, yaitu ketika seseorang 

telah menetapkan dirinya pada agamanya maka hendaknya tetap istiqomah 

(konsisten) di jalan-Nya. Kelima, diartikan juga dengan Di>n Hani>f 

yang ditafsirkannya dengan orang Muslim yang berpegang teguh pada 

agama Ibrahim, dan mengikuti agamanya. Keenam, dalam penafsiran al-

Tabari juga dijelaskan bahwa di>n al-h}aqq dimaknai dengan "al-di>n al-

Hani>fiyyah al-samh}ah" dengan mendasarkannya pada hadis Nabi. 

Dalam penafsirannya pada ketiga term di atas, jelas terlihat ciri khas 

tafsirnya yang bercorak bi al-Ma’s|u>r yaitu dengan menyandarkan 

penafsirannya pada riwayat sahabat maupun tabi'in yang sampai pada 

Nabi dengan disertai sanad yang lengkap. 

2. Dalam penafsirannya juga disebutkan ciri-ciri orang yang termasuk dalam 

kategori di>n al-h}aqq yaitu Pertama, mengakui kerasulan Muhammad 

saw. hal ini tersirat dalam Q.S. al-Nisa>' (4): 125. Kedua, mengakui 

adanya Nabi-nabi sebelumnya. Sebagaimana diketahui bahwa di dalam 

kitab-kitab sebelumnya juga mengandung ajaran-ajaran tauhid yang sama 

dengan ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. hanya saja Islam 

yang dibawa oleh Nabi Muhammad sebagai penutup semua agama yang 

menjaga dan menguatkan agama sebelumnya.. Hal itu  dijelaskan dalam 

Q.S. al-An'am: 161-163. Ketiga, menegakkan atau menjunjung tinggi 

nilai-nilai tauhid. Hal ini tertuang dalam Q.S. al-Baqarah (2): 135. 
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Keempat mengakui adanya prinsip tasamuh, yaitu kokoh pada prinsip 

yang di yakini secara benar, namun juga tetap menghormati dan 

menghargai pemeluk agama lain. Karena dalam Islam tidak pernah 

memaksa orang lain untuk masuk ke dalam agamanya, dengan merujuk 

pada Q.S. al-Baqarah (2): 256. Kelima, mengakui adanya hari akhir. 

dalam hal ini Islam mengajarkan kepada manusia bahwa ajarannya juga 

mengandung nilai-nilai eskatologis (tanggung jawab pada hari Kiamat) 

seperti yang tertuang dalam Q.S. al-Nu>r (24): 25. yang disertai dengan 

adanya kesaksian bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan meyakini 

Muhammad sebagai utusan Allah, dan beribadah hanya kepada Allah dan 

tidak menyekutukan-Nya dengan selain-Nya, mendirikan shalat, 

menunaikan zakat, dan menjalankan apapun yang diwajibkan Allah 

kepadanya. Juga dijelaskan golongan yang tidak termasuk dalam kategori 

di>n al-h}aqq, mereka adalah orang-orang Musyrik orang-orang yang 

diberi al-Kitab yaitu orang-orang Yahudi dan Nasrani, karena mereka 

tidak suka melihat kemunuculan agama Islam yang mampu mengungguli 

agama lain. Adapun ciri-ciri yang tidak termasuk dalam kategori di>n al-

h}aqq adalah mereka yang tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian, 

orang-orang yang tidak membenarkan adanya Surga dan Neraka, orang-

orang yang tidak mengharamkan apa yang telah diharamkan oleh Allah 

dan Rasul-Nya, serta orang-orang yang tidak mau taat seperti halnya 

orang-orang Islam. 
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B.  Saran-saran 

1. Penelitian ini masih sangat sederhana oleh karena itu perlu dilakukan 

penelitian lanjutan guna memperoleh makna yang valid dalam kaitannya 

dengan upaya yang dilakukan oleh mufasir-mufasir lain dalam menyikapi 

persoalan-persoalan kontemporer, khususnya yang berkaitan dengan 

Agama. Apalagi sekarang ini banyak muncul aliran-aliran yang 

mengklaim adanya kebenaran yang absolut sehingga seringkali timbul 

perpecahan yang mengatasnamakan agama. 

2. Para ulama' zaman sekarang harus tetap mempertahankan syariat-syariat 

yang termaktub dalam al-Qur'an ketika berjuang di jalan Allah dengan 

tanpa meninggalkan analisis sosial, karena cara ini terbukti efektif dalam 

menuntaskan permasalahan-permasalahan yang pelik dalam masyarakat. 

Tidak hanya mengikuti trend yang sedang marak dalam masyarakat tanpa 

memiliki pondasi yang kuat, karena tanpa adanya pondasi yang kokoh 

maka akan tergilas seiring dengan perkembangan zaman. 

3. Dalam kaitannya dengan agama yang benar, seyogyanya agama  tidak 

dijadikan sebagai alat legitimasi bagi kepentingan kelompoknya karena 

akan berdampak pada munculnya berbagai konflik. Oleh karena itu, sangat 

penting menumbuhkan kesadaran dan meyakini kepercayaan agama yang 

telah dianut tanpa menyepelekan agama lain. Karena bagi pemeluk agama, 

keyakinan (aqidah) menduduki posisi yang paling prinsip dan 

menentukan. Dengan kata lain, yang memisahkan seseorang yang 

beragama dari yang tidak beragama (atheis) adalah keyakinannya. Ini 
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merupakan langkah maju demi terciptanya suatu Negara kesatuan yang 

aman, maju, toleran, dan sejahtera. Dengan ini konflik yang selama ini 

muncul akan sirna dengan sendirinya.  
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